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BAB I
PEND AHULU AN

A. Lator Belakang Masalah

ken susty Masyarekat adii den makmur yang merats meterijil

dan sprityal berdasarkan Pancasiie, Tujuen tersebut akan

nan,

delem Geris-gerig Beszr Haluanp KNegers, berbunyi : un-
tuk meningkatkap ketrawaan terhadap Tuhen Yang Mahz Esa,
kecerdasan den ketrampilen, mempertinggi budj pekerti, mem-
perkust kevribadian den mempertedbal Semengat kebengssan
dan cinta tengeh air, agar depst menumbuhkan menusjiz-manu-
sis pembengunan yeng davpat membehgun dirinys sendirj serta
bersama-sema bertanggung Jewab atas pembengunan bsngsa "
(GBHN,1988:15). Dalem mewujudkan tujuen itu, pemerintsh
berusasha dengan berbegai cera untuk melsksanskan vendidi-
kan nassionel, Agar semus= warga negars Indonesis dzp=t ber-
kesemprtan Mmengecep pendidiksan, sebegaimane yeng telash di-
amenatkan dalanm Undang-und?ng Dasar 1945,

Dalam velrksanaan untuk mencavei tujuen tersebut, ma-

ka2 pemerinteh menyelenggsrzken progrem pendidikan, baik

yang berlpngsung di sekolzh maupun di luar sekolsh. Penye-

|
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lengssrzen ini tidak henya dipikul oleh pemerintzh saja,
melainken juge bersema-sama dengan meyaraket, entara lein
nihak swasta,

Melalui pendidiksn luzp sekolsh ditujukan untuk mem-
bentuy mesyeraket, tervtsme Dére populesi usi- remsjz kea-
tas, beik yeng sudrh bekerj- meupun yeng belum bekerja.
Untuk meningkeastk=n kemzmourn dan ketrampilen mereke, hing-
& memungkinkesn baginya untuk meningkatken kuslites diri-
ny#s atsu menciontsken lepengen pekerjean.

Di Indonesisa pelsksensan pendidikan luar sekolezh adz-
lah "Pendidiksp Yeng bersifst kemssyarskatsn, termesuk ke~
premukaen, l=tihen-1-tihesn ketramoilsn den pembrantasen -
buta huruf dikemb:ngksn dan diverluss dengsn mendryaguna-
Ken sarsne den praserans ysng mskin di tingk?tkan"’(GBHN,
1988:47 ). Kemudi:n“pendidikan luar sekolsh tidak teriket
oleh temvst, wrkty yang terbetzs, fasilitas y2ng cenggih
kelomnok usis tertentu,. Kelelussaan ini, henempptkan pen-
didiksn luer sekolsh pads keuntungan ¥~2ng lebih bessr di-
bendingken pades pendidiken formel (sekolsh). Dalanm arti
venyesusisan terhed2p perubshan tuntutan padea sektor-sektor
vembengunsn tertenty® (Fekry, 1987 : 4).

Bengen tid-k terbatasnya umur (rempje kestes), Yeng
digerpp oleh vendidiken lusp sekolrh, meka cendrung di de-

lak proses belzjer vendidiksn luer sekoleh, Jereng sekali
ftru tidak srme seks1li digunsken sistem belsjar dan menga-

Jar: Maksudnya 2del:h dalem pelaksanaan proses belajarnys
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lebih brnyesk dititik berztken vade kon;ep “membelajsrkan,
Konsen "membelrjprk?n”'disini cendrung wrrge belzjrr jugs
dapet dijediken sebegesi sumber belrjar. Jadi tid-k ada
orang yeng mengs jor den tidak ads pula orang yeng diejer,
severti nelsksenasn vendidiken forms1 (sekolah). Melzinkan
s2ling belesjar (memberi den menerimz) anatara si tutor (gu-
ru) dengen wargp‘belejar (siswe). maka konsep endeagogi
lebih benys beroeren dalem velrksansen broses belajar da-
lem vendidikan luer sekolzh.

Pembsnuh?n pendidiksn lusr sekolzh untuk "membelzjar-
kan" mesysrakst, memerluken sumber den fesilitas, beik de-

lem vemanfastan sumber yeng tersedis meupun {asilitas yang

~aken disedisksn. Semua sumber den fasilitas itu, perlu di-

keitken dengen tujuen, misi, 2rsh den orientesi pembsngu-
nen nesion»l di Indonesisa. Untuk dapst dimenfaatkan, baik
sumber ysng ada m7upun fasilites yeng aken disedisken seca-
ra efektif,efisien dan realites, meka perlu dibust suatu
perencensan delem penggunenaan den penyedizennya. Tanpa
perencanaan yang sistematik dan resionel upaye pembangunan
vendidikan luer sekolzh untuk "membelajarkan" masyerakst
mustahil. ekan davat dilsksanakan Secara efektif dan efisien.
Perencanaan ini merupaken "alrt" sebagei "pedomen dalzm
melekuken kegi~tan" program,sehingga apa &eng aken dicepai

sudsh distur den ditets terlebih dshulu.
Perencanaan yYang baik merupskan salsh satu tonggsak

keberhesilen delemnpelsksenaan brogrem nendidiken luer se-
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kolsh di lenengen, Dengrn berencsnesrn &an brik, eken den

pet dirumusken T7ncengen proeresm yeng efektif, #gar lebih

onerasionslnyes kegisten y7ng eken dilrkuken, Tanapa peren-
Canasn yeng baik, aksn sulit &irumusk@n r#ncengen kegietan
lebih konkrit. Untuk ity d=lsm mekslzh inj e2kin ditinjau

tentsng "Posisi DErencsnaan vpendidikan lusrp sekolzh dalsm

Mmerancsng helsjrr yeng efektif untuk "membelajarkant ma-

Syarakat di Indonesis"

B. Rumusan Masal ah

Berdéspkan later belekang masalah dan masalah umum
yang telah dikemukaksn diatas, maka berikut ini gkan diru-
muskan beberaps maslsh dari masalah umum tersebut, yaitu :
1. Apzkah pengertian verencansan pendidiken ?
2. Apakzh Pengertian Perencenasn Pendidikan Luar Sekolsh ?
3. Bagaimenakah Tzhso den Dendekatan perencanasn pendidi-
ken luer sekolah ? |
4. Begaimanskah konsep andragogi daolam proses "membelajar-
kan" masyarakat ?

5. Brgaimanaksh lengkah-langkah peérencanasn vendidikan
luar sekolsh pada tahap mekro ?

6. Bagsimanskah Xengkah-langkah merencsng belajer‘yang

efektif ®slam proses belajer pendidikan luar sekolsh ?

C. Tujuan Pembshassan

Adavun tujusn deri pembehesan maskelah ini akan bertum-

pu pada jawesban pertenyaan ateu rumusan meselsh dietas,

yeitu :

H
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1. Pengertisn perencsnazn vendidiken.
2. Pengertisn perencenaan vendidiken,lusar sekolsh.

3. Tehev den vendekstan pe€rencanean pendidikan luar sekolzh.

4. Konsev andragogi dslzm nroses "membelajarkan"warga mas~
syarakat.

5. Langkah-lzngksh perencanaan pendidiken pade tahep mekro.

€. Langkah-lengkszh Mmerenceng program belejar yeng efektif |

dalem vroses belejer vendidikan lusr sekolsah,

Sistematika Laporan

tJ

Dalam venulisan makelah ini terdepat beberapa urutsn
ateu sistemetikanye, yaitu :

Bab I. mengemukaken tenteng vendzhuluan yang berkensan
dengan lstar belzkeng maszlsh, rumusan masaleh dan
tujuan pembahasan.

Bab II. mengemuksksn perencenaan pendidikan den pendidikan
luar sekolsh, yeng mencékup pengertisn verencana-
an vendidiken, vengertiesn perencenasn pendidiken
luer sekolah, tahap dan pendekatan perencanaan
pendidiken luar sekolah.

Bab III. mengemukszkan proses "membelejarkan" masyaraket
dan posisi perencansan pendidikasn lusr sekolah
dalam merancang progrem belajer yang efektif.

B>b IV. berkenanaesn dengsn penutup, mencekup kesimpulan

dan beberapa saran.
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BAB I1
PERZNCANAAN PEDILILAN UAN ENDIUIKLN
LUAR SEKQLAH (PLS)

A. Pensertian Perencanzen Pendidiken

Sebelum kita menelusuri pensgertian tent~ng nmerencenz-
en vendidikrn, terlebih dehulu merilsh kits tinjau epa
yeng dim%ksud-deng?n verenceneen itu sendiri. Sebegei da-.
ser untuk nenulisen selenjutnye, mcke disini h=nys dikemu-
kaken beberespa Dengertién s#j»2, anatara lein seperti yeng
dikemukskan oleh B.Fskry Gaoffar, yeitu " Perencznaan itu
depat disrtiken sebesgai proses penyusunsn berbagai keputu-
Sazn yeng aken dilaksanaken pada masa akan detang untuk men-
ceoel tujuen yeng telsh ditentuken. Keputusan-keputusan
itu disusun secsra sistemstis, rasional den dapat dibenar-
kan secars ilmish kerens menerapkan berbagsi pengetehuzn
yang diperlukan ™ (1987:14). |

Beranjak kite kepade vengertien perencansan pendidi-

ken, disini ada beberspa shli yang mengemukakannya, yaitu
entara lain severti yeng dikemukeksn berikut ini :
" Educstionel Pianning a8 a process contributing to policy
decision-making has =lways existed in one form or another"
(Reppraise1,1983%:12).

Selanjutnya menurut Beeby, bahwe : "perencansan pen-

didikan adalab kegietan memandeng ke depan dalam menentu-

kan kebijrksanaan, prioritas, biesye den sistem pendidikan

Yang diesrshken kepada kenyataan ekonomi den politis, untuk

6




nengembengen sistem itu sendiri dsn untuk kebutuhan negara
serts murid" (1984:6).

Deri dua nengertien itu, penulis 2kan menarik suatu
kesimpulan nengertisn ysng relevan dengen vermasalzhan
yang dikemukakph. Adepun yeng dim-ksud dengsn perencanaan
nendidikan adslah : suztu kegiaten memand ~ng kemass depan
dalem bidsng pendidiken yeng mengutameken nilei-nilei me-
nusiswi, komorehensif, sistemstis, berorientasi pedes vem-
bangunan, memsnfeaztkan sumber yeng ada secermet mungkin

den dapat mengembengken inovesi pendidikan.

Bertitik tolak deri vengertian itu, mekc pemb~hasen
selanjutnye tidrk akan jeuh berbeda deri apa yeng teleh
dikemukekasn tersebut. Henys mungkin sedikit lebih menda-—
lam yeng berkenzen dengan perencsnasn pendidiken luer seko-
1ash d~lam posisinyas untuk meranceng program belajar yang

efektif dalam rengke "membelejerken" mesyarakat.

B, Pensertizn Perencensan PLS

Delem ureien ini penulis akan mengemukezkan venegetrii-
2n verencsnesan ysng dikemukeksn oleh Suteryst, yaitu :
"Perenceneen pendidikan luasr sekolsh adzleh suetu paket
kebijeksenran untuk menggeli dan memsnfratkan sumber-sum-
ber yeng tersedie yeng lebih efisiensi untuk mencepai tu-
Juen-tuju~n sosio-ekonomi den/atsu sosio-kulturel tettentu"
(1982:2).

Deri pengertisn tersebut, dapat diterik beberaps un-

sur pokok ysng menggamverken proses perencanaasn pendidikan




jusr sekolsh (PLS), yeitu :
1. Pernysteen yeng jeles tenteng tujuan.

Hel ini untuk mengetehui kebutuhsn masysrakat dengan
jeles. Kerene kepbutuhen itu bisa meliputi berbegei dimensi
yeng bebrbedes b?ik ysng menyangkut nilsi-nilei sosial, eko-
nomi, kulturel, estetik den lein-lein. Mungkin entara di-
mensi yang setu dengan yang leinnyederi suetu tujusn tidak
dalam keadasn selsras, sehingga perlu ditetespkan prioritas.
Dengan menetapken priorites, maka kebutuhen yeng mendesak
depet menjedi tujuan yang utemz, den dapat diperjeles seca-
re tuntes.

2. Survey tenteng sumber-sumber.

Salah satu ciri deri PLS itu adalah memenfaatkan sum=
ber yeng ada, agar sumber-sumber tersebut dspet dimenfsat-
kan semzksimzl mungkin. Justru itu delam merencanakan PLS,
mensurvey tenteng sumber-sumber -ini szngat diperluken.

Kemudian suatu survey tentang kebutuhen-kebutuhsn pen=
didiken sangat penting untuk diselenggarakan supaya dapat
dibuat rencesnes pemenuhannya sesusi dengan tujuannya. Hal
ini perlu, guns memnerhatiken kondisi dan kecendrungen
yeng adéa. Kedelem survry ini termrsuk assesmen slternstif,
bsik tentrng krpassites estaupun hembaten-hembaten politis,
sosiologis den administretif. Kesemue jitu edzlah untuk mem-

pemudeh delem peleksanesannya nenti.

s, Pemrduan sumber-sumber dengen tujuan-tujuen.

Pemaduan ini merupsken hel yeng pending sekeli delam



nerencansen rLS3, krrens drsp~t membangkitken semenget beles-
jer dari warge belrjer. Ini dilskuken melslui koefisien
keefektiven-relatif, Ini berarti membrndingken tingket vpe-
ngembelirn 2t=zu keuntungan (psys-offs) deri 2lternctif-
sltern-tif investesi.

4., Implementessi/peleksanasn rencenc.

Disini lebih menitik beretken vedes kegirten yéng gkan
dil=kuken delem perencenaan itu. KalPu perencenzan tiu ha-
ny» berdeserken perkirsen-verkirsan sejs, tsno: membuet
kegiaten y~ng a2ken dilekssnaken. Seringkeli perencenaan
itu sebagei formelites sajes. Tidek jereng rencana pembengu-
nen yeng di delemnys terksndung rencene pendidiken, tetepi
tidek mengehsilken sesu2i dengan yeng diherepkan, henys ke-
rena pera perencene gsgel membuat persispan ysng memadei
untuk implementrsinya.

5. Evelusi den review;

Oleh kerena suatu rencena berorientesi peds mesz depan
welsupun sulit nemun memungkinken untuk dirsmalkan. Sehu-
bungen dengen itu perlu edenys peview yeng konster, penye-
sueian (ad jusment)dan readjustment dslem keiteannya dengen
nerubzhan del=m dinemiks mesysrzket. Untuk perencsnaesn PLS
itu herus berkesinembungszn.

C. Tehap de2n Fendekatan Perencenzan PLS

Tahep perencenasn PLS ~de due tehep , yeitu tshep pe-
rencanaan makro dsn teshep perencsnsan mikro.

Tehep perencenzen mckre melibatken studi tenteng sis-
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tem yeng terintegrasi den lengkep tentang rLS, atau suetu

bagisn di delem kerangke keseluruhen deri vperencenasn pem=

bsneunan.

Tehep mikro melibstken sustu enelisis progrem-program
2teu lembege-lenbrge secrIre inddvidurl.

Mengenai pendekstsn perencsnasn PLS ad7 due jenis,
yaitu perencenasn PLS sebegei sub-sektor deri keseluruhen
perencenssn vendidiksn den perencaneen PLS sebegai sektor
independen, melioutl tujusn-tujuen yang bersifat sosizl den

ekonomi.

Dipandzng sebegel sub-sektor deri keseluruhen peren-
canasn ekonomi, nerencanean PLS berups perencsnasn ketenas-
g2 kerjeen, sehingga kehilsngen pengawasen yeng penting
terhsdsp potensislitesnye untuk perubahen sosial. Dilein
pihak, dipendeng sebagai sektor yang indevenden, perenca-
n=2an PLS memungkinken untuk mewujudken due tujuan, yaitu
perencanaan ketensgekerjren aslem pengertien yang sempit

d»n vengaruh perubshsn sesial.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG




B4B III
PROSES "MEMBEL £J AKK AN" HMASYARAKAT DAN POSISI
PERENCANAAN PLS LALIM MERANCANG PROGRAM
BEL AJ IR

Paga bagi:n ini ekan dibicarskan tenteng posisi peres-
CPnaan PLS dalanm meranceng progaram belajar yang efektif
den prosesnye untuk "membelsjarkan" mesyarezkat. Sebagaima-
na tel=h dikemukakan pada bab pendahuluan bahwa merancang
progrem belejer yeng efektif dapat dilskukan apabila peren~
cancan yeng dibuat terhadap progrem itu Jjuga baik, delam
erti tidsk bertele-tele. Kerens semuanya\akan bersumber
dari perencanasn yeng dibuat ity.

Seperti di Indonesie, merencang program belajar ini
sanget penting sekali. Karena pada umumnye masyearekat kits
pade umumnys yang bersds di pedesaan belum Sepenuhnye meng-
hergzi waktu dan potensi yang ade disekitar merekas. Untuk
itu rancengsn program belejer ini sengat penting sekeli
begi para pelaksana program PLS di lapangan terutama Yeng

bergersk di vedeszan Indonesia.

A. Konsen Andrepeogi Dalzm Proses “Membelajarkan” .

Masyarekot.

Andregogi atsu pendidiken oreng dewasa berperan seca-

ra dominan dalam PLS. Apapun bentuk kegiatan tersebut, yang
Jeles herusleh memperhetiken prinsip-prinsip Yang baik

yaitu berlandeskan kepade konsep-konsep ehd?ragogi dzlam

1
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konseo "membelajarken" mesysrakat.
Menunjuk kepade y~ng dikemukaken Knowles, tentsng

"the andragogicsl Drocess of oprogrem develooment" meake kon-
sep andregogi dslam DrOSES wpembelejerken” mesyeresket me-
121ui PLS hendeknye berpegeng kepades tujuh lzngkeh berikut
ini, yritu *
1., Mencipteken Iklim Bel?j9rb(the establisment of climete

conductive to adult lesrning).

‘Situasi y=ng ekrn dijesdiksn tempst belajer, hend=knyea
diciptrkesn sedemikisn rupe. Mzksudny?, lokesi den penempi-
len tempst belajsr herus kondusif sebagel tempat belejer.
Misszlnye, tidek terlslu tervencil deri desa warge belajer
tinggel, #teu tidek terlelu dekst dengan kerameien, jeuh
deri polusi udare, mudeh didatengl oleh werga belsjer den
lain-lein.

Menurut Hamijoyo, menging~tken brhwa = ad@ lingkuangan
tettentu yeng dapat memberiken kemudahan dan menghalangl
kegieten belajer, seperti lingkungan fisik, lingkungan
manusis den hubungan antesr menusia serts iklim organisasi"
(1985:36) .

Iklip belejer disini tidek hsny? dimeksudken dengen
tempat situasi belrjar, tetepi juge menciptekan iklim yang
dapat membangkitkan motivasi untuk belejer sebalum dilak-
seneskan progrem belsjer. Sebagaimana menurut Arief, bahwa

ng-tslog dan surst-surst pengumumen yang dikirimken sebe-

lumny? kepeda pesertsa akan menciptekan iklim y&ng beaik,
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spabiles ketelog den surst tersebutmemberiken semengat dan
citre sertes herepan kepede pembacenya” (1986:61).
2. Mencipteken struktur orgenisesi (the cre?tion of an
orgenizetional structursl for orrticipetive pl?nning).
Situssi y=ng ide2l ~delch mempunyei sustu kelomook,
dimans delsm kelomook kecil ini semué peserta dilibstkan
delem setisp aspek perencsnzan prda setiap fase kegisten
belsjer. Dalam kelompok yeng lebih besar hal serups dapat
dilskuken dengan membentuk sub-sub kelompok atau sustu pe-
nitia pengarah yeng terdiri dari wakil-wakil dari sub-sub
kelompok. Sementera peserta yeng tidek duduk delem panitis
pengzr~h menjadi pengemat dan memberiksn resksi terhadep
perencanaan yeng dibust oleh panitie pengeareh tersebut.
sudsh barang tentu frsilitetor tetep bertanggung jewab un-
tik memberiken kemudahan delem perencanaan dengan menyaran-
ksn prosedur den koordinssi delam proses belejer tersebut.
2, Mendiagnosa kebutuhan (the diegnosis of needs for learn-
ing).
Ad= tige 1:ngksh yeng nerlu diikuti delem proses men=
dl?gn051s kebutuhen belezjar dalem PLS, yeitu :
- Mengembsngkrn model tingkeh leku yeng diinginken. Hel
ini dapet dilekukan dengan berbagsi jolen, dienteranya
melelui penelitian, pertimbangsn peora shli, anelisis tu-

gas dan pertisipesi kelompoK.
- Menilesi tingket vpenempilen sekerang. Untuk menilei ini

perlu diciptaken suasznz yang henget, membentu dentidak

i
e— "'«'....J
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mengancam sejrsk vermulsen dzl-m proses belajar,

- Menilei kesenjrsngen zntara model dengen tingkat nenam-
pilen sekersng. Hzl ini dilezkuken egar veserta dap?f
menyimpsn tehaga dzlanm meningk=tken véncmpilesnnys sesusi
dengasn modei tingksh 1-ku Yeng diinginken,

4. Merumusken tujurn belejer (the formulation of directions

of learning ~-- Objectives).

Tujuen ini diverluken ager dapst membentu fesilitator
den peserte/werga belejor delenm mérencanzken, melekssnckan
dan mengevelussi hesil pengelamen belajer. Tujusn belajer
- delem PLS memberiksn perhatien bageimana membentu peserts
” dalem mengubsh tingkah lekunya. Jadi tidek boleh dirumus-
kan menurut keinginan fesilitator saja. Untuk itu harus
bekerja sema dengen warge belrjer/peserts.

5. Mengembengkan suatu kegiertan belajar (the development

of a design of activities).

Ada beberapa prinsip yang perilu diperhatiken dalam
meranésng kegisten belpj:r, misrlnye; dari Yang sederhana
ke yeng komplek (ade kontinuitps): dalem sustu susunan
y#ng berurutan ssmnei akhir (2d2 urutan tertentu); dsn das-
ri keseluruhen bagian-brgizn (integrasi). Namug apepun
prinsipnys yzng akan digunekan, yang nenting adalah bzhwa
rancangsn kegiaten bel~jer tersebut berorientesi pada tu-~
Jusn yrng telrh ditetapken dan prinsip-prinsiop endragogi.

€. Melaksanaken kegistan belejar (the operation of the

activities).

1o x vm o o@ o e
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Kegirtsn belejer drlam PLS tidek menemmatken fasilite~
tor sebasgei guru (Deng:jsr), meleink~n sebegel pemberi s=-
ran, ar?ﬁ stzu sebagri nera sumber. Oleh kzrens itu teknik
y9ﬁg mesti ditemnuh herus ysng mengerah pada partisipesi
peserte secsre penuh érham keseluruhsn kegiaten.

7. Eveluesi (the rediegnosis of needs for learning ---= €vV@&=

luetion).

Pelaksenaan evelussi delam FLS hendeaknye 3
- sebegei siklus, yeitu danet diuleng dengen kecepeten yang

telsh meningkat. Jadi buken evsluasi sebegei tehep ekhir
dari peleksanasn Drogrem belajer, tetepi merupak=n suatu
fase atru tehan memperlebar siklus pelsjor itu sendiri.

- mencakup benysk sspek, yeng meliputi pengukuran terhedap
perubshen, herepan peserta sebelum program berlangsung,
selsmz den sesusdzh progrem jtu seles»i. Karena itu eva-
luasi harus mengantisipasi terhsdep progrem selznjutnyse,
tidek henye setiap selessi kegieten tertentu dan hanya

untuk aspek tertentu saja.

- Barus melibatken peserta, fger pere warga belajer, Juge
belajar menilei diri sendiri beik bzik asken kesuksesen
yeng telah diperolehnys maupun kegagelennya.

- Sebagei umpan balik. Hel ini untuk menentuk=n oprogrem
selenjutnye. Hal-hel yzng sud~h bsik perlu dipertehanken
dsn lebih disempurnakan, sedrngksn hel yg belum dapet
dicspesi dengen brik merupsken behen masuk~n untuk diper-

hatikrn dalzm progrem belrjar berikutnyé.. ..-aiaaN
el o T R
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B, Lenekeh-1-negkch Perencenszn PLS nrde fLehcp Mikro.

Berdrserksn konsevn-konsep andregogli y~nge dikemukakan
distas dalem "membele jarkan" mpsyarakat, meka kite danat
membu~rt suestu verencenasn PLS secera mikro. Perencanaan
PLS‘secarsrmikfo, sebegrimena teleh dikemukakan distes (pe-
da»t?hap-tshsn perencanaean PLS),lekih mud2h deri penyusunan
perencenFen secera mekro. Kerena mengingst konsep-konsep
anderagogl yPng tel-h dikemukeken, yzitu herus memperhati-
ken kebutuhen warge masyerakat setemp&t, itu antere lzinnya.

Adepun 1engksh-langkahny? seébageaimaha_yang d ikemukakan
oleh Suteryet (1982:19-23), yeitu sebzgai berikut :

Leneksh 1 ¢ Mendisgnosa kesdan deserah khusus tertentu.

Langkah ini untuk menentukean karskteristik daerabh dan
masyarakat setempat. Miselnya tentang budaya yang ade, ke-
adzan pendidikan, sumber-sumber yanb tersedia den pole pem-
bangunan yang sda serta status dan prospek pendidikan for-
malnye dan sebegainya.

Langkah 2 ¢ Menentukan prioritas sasaran didik, kebutuhon

don tujuen belaiar.

Langkah ini adslzh untuk mengidentifikasi calon se-
saren didik. Ager dapat tersusunnya perencanaan PLS yang
efektif, meka calon saseren didik- herus dibagi dalam sub-
sub kelompok yeng fungsional. Masing-masingnyée dengan pera-
nan dan pengembangan khususnya serta kebutuhan belajar da-
ri setiap sub~kelompok y&ang fungsional dari celon sasaran

didik. Sehingga dapet dijediken sumber untuk perumusan tu-

tujuan FLS. QS\KKRN&
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Lenskeh 3 ¢ Merencene sistem nenyempaian pendidikan yang

memadai.
Lengkah ini adaleh untuk mempertimbengken keterbatasan
_sumber den faktor-faktor pengh?mbat yeng mungkin timbul.
Di delem sistém penyempeian yeng terbeik henda2knya sekedar
memilih deri sejumleh prototyoeny? yang ada. Pendekatan -
yang baik adelah meranccng dilapangan yang sesuali dengean
kondisi khusus setempet.

Lengkeh 4 ¢ Implementasi, eveluzsi den adeptesi yene terus

menerus.

st —

Hal-hal yeng perlu diperhetiken dslem lengkah ini
adsleh 3
4. Eenyedieen waktu yang cukup bagi perenc;naan dsn persie-
pan lebih 1enjut.
b, Hendaknya dibust persiapan untuk evelussi yang kontiniue
demi perbaikan den peningka;an performance.
¢c. Program hendeknya fleksibel, mud 2h diadaptasikan terhe-
dav perubahan dan pengalaman—nengalaman yeng diperoleh.
Laﬁgkah-l?ngkah tersebut, perlu lagi dirumuskan secera
1ebih jeles dalam ventuk perancangan kegiaten belajar,
agar pelsjar yang optimel sesuai dengen perencanaan dapat
dicsvai. Untuk itu perikut ini akan dikemukakan 1snpkah-
12ngkah merancang progrem.Kegieten belajer yang efektif,
sebagai pedomen dalam mengelole kegiatan PLS di masyere=

kat.
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C. Mersnceng Progr=m Kegiaten Belrijar.,

Di muka telsh disingsgung bahws untuk melaks-naksn ke=
gisan belrjer delam PLS, terlebih dehulu herus ada rence-
ngan kegiatzn yang jeles drn konkrit. Ager setiep kegiatan
depst berjelen sebageimens mestinys. Rancengen ini tidak
sken depat dibuat dengen bsik tsznos berpedomesn pede Deren-
cenaesn yeng beik pule. Rencangsn progream kegistan belsjar,
merunaken langkesh untuk mengadaken pengelolaan kegiaten.
Kemun hel tersebut herus bersunber pada perencangen yang
baik. Untuk lebih jelrsnye berikut ini sken diketengahkan
lsngksh-lengkah meranceng progrem kegiaten belajar yang
“efektif.

Lenekah 1 ¢ Tentuken specifikesi belsjer yensg gKen dicapai.

PL8 khususnys bertsliasn dengesn belezjer y-ng memiliki
derajet kemenfeetan praktis, untuk itu pelesksanaen kegiestan
PLS buksn dalem ertiesn abstrsk atzupun pemehaman teoritis,
tetepi meleinken lebih benyek pade tujuen-tujuan praktis
stou spesifikesi dari nembangﬁnan. Sehingga menfaatnye da-
pat dirssaken sesegera mungkin untuk memenuhi kebutuh-n
seksrang.

Lengkch 2 ¢ Menentuken populesi sasaran.

Disini yang perlu diperhetiken adalsh @

- Motivesi, sistem nilsi den sistem penghargaan dimena si

warga bels jer itu hedup/bekerja.

- Cognitive style dan kemampuan belajar dal~m arti kemam-

pusn yang telah dimiliki, den

e,
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- Harsnsn mereks tenteng belr-jsr dsn tentzng lingkungen

paedegogiknya.

Lengkeh 3 : Spegifikesi tugas pengejrren.

Hs1 ini untuk mempermudash pencspsien tujuen belesjar.
Ager warge belajar lebih banyak aktif /mencari/bels jor sen-
ri untuk memnuhi kebutuhan belejsrnyes yeng releven dengan
tujuan yang ~kan dicepei.

Lengkeh 8 : Spesifikesi tugas pendukung den pengelolesan.

Tuges-tuges ini, adeleh diluer tugss utema. Hel ini
lebih banysk melibatken sistem hardware serta pemelihara-
snnys. PLS biesenys berlengsung vede satu deri dus arzh
berikut: 1) mempergunaksn sumber-sumber herdwere yang ada
dan memasukkan pengajerasn beru melelui ssluren-ssluren
tersebut dengsn sedikit perubehan; ateu 2) membentuk sum-
ber-sumber beru untuk divergunsksn sebagei seluran penga-

jeren.

Langksh 5: Spesifikesi tingkat peragsen untuk dipelajeri.

Tingket peragsen ini lebih benysk bertsuten dengen
dengsn ketepatan, derzjst ateu kuslitas deri psds ketram-
pilesn yrng ingin diveroleh ateu yrng diherspksn peda war-
g belsjar.

Lzngksh 6 : Menyisnk~n bshon pengajeren.

Penysunsn @an penyispen bahzn-bshen pengajeran adalzh
sersngksysn tugss yrng ditentuken oleh keputusan sebelum-
ny», berups spesifikesi tujuan belejer dan spesifikesi de-

rajat veragaen yeng perlu dipekejeri. Dengrn detz pooulesi




20

sesaren den tenteng tujuen belsjer seseorsng nerencena yeang
kreestif sudrh dapst memikirkrn berbsgei ceres yeng berbede-
beda 2g7r proses belejesr itu depn~t diselenggereken.

Lenskeh 7 ¢ Mel~otih sumber-sumber msnusjewi.

Hel ini dilrkuken ager mereks ysng terlibrst di delem
proses belejrr itu depst memsheami epa den begezimane proses
'beipjsr itu berlesngsung. wehingge orsng yeng aken dijadikan
sumber itu hendesknys mengetshui 2ves yrng herus diez lzkuken
dzlem menysmpaiken bzhan belej~r yeng teleh dirancrng.

Langkzh 8 : Merencansken prosedur eveluetif.

Gagel ztau berhesilnys sustu sistem pengajesran biesa-
nye bergsntung kepsda kemsmpusn untuk mengumpulkan date e
evaluatif dzn me-recycle rencens dan penyelenggareannye
(melzksanzken vperobshan untuk pengembengan) etas dssar in-
dikesi deri deste evsluesi. Rencens untuk eveluesi mesti di-
selesciken sebelum sistem dijrlenken.
Langkeh 9 : Menyelenggaraken sistem.

o ——rir—

Penyelenggerasn sistem biessnya pada tahep pertame

beruns eksperimen. Pads bhlen-buleﬁ permukaan deri penye-
ienggarean itu, tujuan utesmenye ifleh mengumpulkan data -
evelustif. Banyak sistem pengasjerasn y-ng direncsneken den
dengsn basik simulri secera "small scele! dimana kerskteris-
tik lingkungean wrgs belajar telsh ssngaf dipahami.

Langkah 10 : Menseveluasi belajer
Tujuen primer ev:luesi ini adeleh untuk memperoleh

informssi ysng dapst dipergunekan untuk melekukan "recycle
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terhsd?p csistem". Usaha me-reeycle ini berupa merubeh (pe-
penyesu?ien, perobahan, koreksi). Sistem pengajeran ager

keefektiven belajar meningkat sebegai hasil sistem tersebut.

Dengen rancesngan yeng spesifik itu, meke kegizten be-
lejer ekFn daﬁ?t dileksenaken dengen beik, nemun masih ba-
'nyﬁk verisbel lein yeng mempengaruhi terlesksanenye proseé-

.“dembelsj?rksn" mesy;rak?t ini dengan baik. Seperti mesa-
1ah‘dana, motivasi werge belejer, motivasi penyelenggere=
nye dan lein. Kemudian p~da ~khir mekaleh ini aken kemi ke-

mukaken berupa kesimpulan den saran-s2ran untuk memperje-

128 resi pverfikir kita delem memshami tulisen ini.



Delam begisn ini sken dikemukeskan kesimpulen deri
tulisen ini den bebersva seran yeng depst dijadiksn mesu-
Kan delem nenyelenggarpanny? dileprngen.

‘A. Kesimoulen.,

Ad~pun kesimpulan yeng devet diterik deri tulisen
ini adalsh sebsgei berikut :

1. Perencanazn vendidikan adzlah suestu kegiatsn memandeng
kemass dev~n delam bideng pendidikan yeng mengutamakan
nilei-nilesi menusiawi, komprehensif, sistematis, ber-
orientasi pads pembangunan, memanfaatken sumber yang
ade secermet mungkin dan dapat mengembesngksn inovasi
vendidikan.

2. Perencanazan PLS adzlsh su=tu paket kebijaksansan kemasa

~depan untuk menggeli den memanfaatkan sumber-sgmber‘
yeng tersedies yang lebih efisiensi untuk mencepei tu-
Juan-tujusn sosio-ekonomi dan/atau sosio-kultural ter-
tentu yang mempunyei nilsi-nilai menusiawi.

3. Perencensan PLS mempunyzi dus vahap' yeitu téhap mekro
dan mikro, sedangken pendekatannya adalzsh kefenaga-ker-
Jaen dan memmengaruhi perubahan sosial.

4. Sebagien besar dari warga belajer YLS ad2leh tingkat

remaje keates, meks dalem proses belajar lebih banyak
menggunaken konsep andragogi, yang pada dasarnya lebih

banyek memberi kesempatan untuk belajar 2tszu mengeluer-

.
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ken pendandi cendiri untuk memenuhi kebutuhesn belajer

mereke.

5. Drlem Droses npembels jerken" wAre® masyaraket melalul
PLS, lebih benyck didesarken kepade kebutuhan warega be-
lejer setempet, make penggunaan perencenaan pada tahap

"mikro sken 1ebih tepet untuk memperoleh tujuan yeng
ingin di cavai.

6. Posisi perencenzal PLS sanget penting sekali,'untuk me-
rancang progrem kegiatah pelzjer, tenpd perencanaan yang
baik, rancengen program kegiatan yang paik akan sulit

untuk dibuet.

B. Sarzn-saran

Adzpun yeng depet penulis sarankan delem penyempurna-
an makeleh ini, spabile dilakseneken di 1a§engan adalah
sebagai berikut @ ‘

1. Dalem membuat perencanaan hendsklak melibatkan semud
instensi yang terkait, delem arti lintes sektoral. Agar
dslem melzksanaken kegistan mereka yang dilibatkan itu
akan merasa bertenggung jawab dalam kelanceral program
itu.

2, Setisp perkembangan yang ade hendaknye selzlu dievalua-
si untuk/sebagei fedback dalem peleksanaen proses bele-
Jer selenjutnye.

3, Sebelum diputusken untuk dilesksanakan perencenasan itu

hendaknya 1ebih banyak konsultesi dengan paré ahli yang

releven dengan program pendidikan yang dileksanakan.
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